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ABSTRACT

Keywords:

Sweet corn farming has a good prospect to be developed because this plant is a popular source of
processed food. During this time, sweet corn cultivation has been constrained by technical aspects, and
one of those that needs to be considered is the fertilization aspect. Sweet corn is a plant that requires
large amounts of nutrients for growth and production. Fulfillment of nutrients usually used inorganic
fertilization. Inorganic fertilizer utilization without being balanced with organic fertilizer could give a
negative impact on soil fertility which can reduce crop productivity. Compost is a product of organic
material fermentation with microorganisms that can increase soil fertility as an effort to improve sweet
corn production. Legume litter is one of organic materials that is useful as compost material because it
has root nodules that can fix nitrogen, so that is expected to reduce inorganic fertilizers. Trichoderma
sp. as a bio-activator is a one of methods that can be used for the compost making process more quickly.
This study aims to determine legume litter compost with Trichoderma sp. as inorganic fertilizer
substitution in sweet corn cultivation. The study used non factorial randomized block design with 3 levels
of treatment that were cow manure 20 ton/Ha + 100% inorganic fertilizer, legume compost 30 ton/Ha +
75 % inorganic fertilizer, and legume compost 40 ton/Ha + 50% inorganic fertilizer. Based on Anova
test showed there was no significant difference between 3 treatments. Legume compost 40 ton/Ha + 50%
inorganic fertilizer gave the best results on the length of the cob, cob corn diameter and the level of
sweetness, and there was able to reduce inorganic fertilizer by half of the recommended dose. Based on

compost, sweet
corn, legume
litter,
Trichoderma
sp., urea.

analysis of farming, sweet corn cultivation is feasible because the value of R/C ratio > 1,00.
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ABSTRAK

Usahatani jagung manis memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan karena tanaman ini
merupakan sumber pangan olahan yang digemari masyarakat. Budidaya jagung manis selama ini
terkendala pada aspek teknis dan salah satu yang perlu diperhatikan adalah aspek pemupukan. Jagung
manis merupakan tanaman yang membutuhkan unsur hara besar untuk pertumbuhan dan produksinya.
Pemenuhan unsur hara banyak dilakukan dengan pemupukan anorganik. Penggunaan pupuk anorganik
tanpa diimbangi dengan penggunaan pupuk organik dapat memberikan dampak negatif pada kesuburan
tanah yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas tanaman. Bokashi merupakan hasil fermentasi
bahan organik dengan bantuan mikroorganisme yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sebagai
upaya peningkatan produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Serasah edamame adalah salah
satu bahan organik yang bermanfaat sebagai bahan pembuatan bokashi karena memiliki bintil akar yang
dapat menambat nitrogen, sehingga diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Penggunaan jamur 7richoderma sp. sebagai biodekomposer merupakan salah satu metode yang dapat
dipakai untuk mempercepat proses pembuatan bokashi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan bokashi serasah edamame dengan bioaktivator Trichoderma sp. sebagai substitusi pupuk
urea serta pengaruhnya terhadap budidaya jagung manis. Metode yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan 3 taraf perlakuan yaitu, pupuk kandang sapi dosis 20
ton/Ha + 100% urea, bokashi dosis 30 ton/Ha + 75% urea, dan bokashi dosis 40 ton/Ha + 50% urea.
Hasil uji F menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata diantara 3 perlakuan. Penggunaan bokashi
dosis 40 ton/Ha memberikan hasil terbaik terhadap panjang tongkol, diameter tongkol dan tingkat
kemanisan, serta mampu mengurangi penggunaan pupuk urea sampai setengah dari dosis anjuran. Hasil
analisa usaha tani budidaya jagung manis layak diusahakan karena nilai R/C ratio > 1,00.
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PENDAHULUAN

Jagung manis merupakan tanaman
jagung yang bijinya mengandung
endosperm yang memiliki rasa manis. Rasa
manis pada jagung manis terjadi karena
karbohidrat dalam biji jagung mengandung
gula reduksi (glukosa dan fruktosa,
sukrosa, polisakarida dan pati (Lestari,
dkk, 2012). Usahatani jagung manis
memiliki  prospek yang baik untuk
dikembangkan karena tanaman ini adalah
salah satu sumber pangan yang digemari
masyarakat. Budidaya jagung manis
selama ini masih terkendala pada aspek
teknis dan salah satu yang perlu
diperhatikan adalah aspek pemupukan.
Jagung manis merupakan tanaman yang
membutuhkan unsur hara yang melimpah
untuk pertumbuhan dan produksinya.
Pemenuhan unsur hara banyak dilakukan
dengan pemupukan anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik tanpa
diimbangi dengan penggunaan pupuk
organik dapat memberikan dampak negatif
pada kesuburan tanah yang pada akhirnya
akan menurunkan produktivitas tanaman.
Pupuk organik dinilai lebih cocok untuk
memperbaiki kondisi tanah. Salah satu
bahan organik yang dapat dimanfaatkan
adalah memberikan bahan organik hasil
fermentasi. Bokashi merupakan hasil
fermentasi bahan organik (jerami, sampah
organik, sekam, daun-daunan dan pupuk
kandang) dengan bantuan
mikroorganisme. Bokashi dapat
menyuburkan tanah melalui pengaruhnya
terhadap sifat fisika, kimia, dan biologi
tanah (Lingga dan Marsono, 2013).

Secara  fisik  bokashi  dapat
menggemburkan tanah sehingga
menambah ruang perakaran, secara kimia
bokashi dapat meningkatkan pH tanah,
sehingga akar tanaman lebih mudah
memperoleh unsur hara. Secara biologis
bokashi dapat meningkatkan populasi
mikroorganisme fermentasi dan sintetik.
Kondisi tanah yang kurang subur
menandakan kandungan unsur hara pada

tanah rendah, salah satunya nitrogen yang
merupakan unsur hara makro yang sangat
berperan penting pada pertumbuhan
tanaman. Hasil penelitian Simarmata dan
Karyawati (2020) menunjukkan bahwa
pemberian nitrogen dalam dosis tertentu
menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
manis.

Ketersediaan unsur nitrogen juga
dapat mempengaruhi kadar gula dalam biji
jagung manis. Penambahan nitrogen dapat
meningkatkan proses metabolisme
karbohidrat sehingga akan berpengaruh
pada peningkatan kadar gula jagung manis.
Berdasarkan penelitian Saputra, dkk.
(2019) menunjukkan penambahan nitrogen
dari pupuk organik dapat meningkatkan
tingkat kemanisan jagung manis Varietas
Bonanza yang umumnya  berkisar
13,1(°brix) menjadi 14,5 — 15,6 (°brix).
Bahan organik yang bisa digunakan dalam
pembuatan bokashi yaitu tanaman legume,
salah satunya adalah tanaman edamame.
Tanaman leguminosa merupakan jenis
tanaman yang memiliki bintil akar. Bintil
akar berfungsi dalam menambat unsur
nitrogen, sehingga dapat meningkatkan
kandungan wunsur N dalam tanah.
Ketersediaan unsur hara yang melimpah
dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Tumewu, dkk (2017) bahwa
hasil formulasi pupuk organik dosis 20
ton/Ha mampu menurunkan dosis NPK
Phonska setengah dari dosis rekomendasi.

Salah satu mikroorganisme yang
dapat digunakan sebagai bioaktivator
dalam  pembuatan  bokashi  adalah
Trichoderma  sp..  Trichoderma  sp.
merupakan jamur saprofit yang dapat
ditemukan di dalam tanah, kayu lapuk dan
sisa tanaman (Setyowati, dkk, 2003).
Selain menjadi organisme pengurai,
Trichoderma sp. dapat berfungsi sebagai
agen hayati dan stimulator pertumbuhan
tanaman. Biakan jamur Trichoderma sp.
yang diberikan ke areal pertanaman akan
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berlaku sebagai biodekomposer,
mendekomposisi limbah organik (rontokan
dedaunan dan ranting tua) menjadi kompos
yang bermutu. Lebih lanjut, Trichoderma
sp. juga dapat berlaku sebagai
biofungisida, yang Dberperan dalam
pengendalian organisme patogen penyebab
penyakit tanaman (Setyadi, dkk, 2017).
Disamping kemampuan sebagai
pengendali  hayati, Trichoderma sp.
memberikan pengaruh yang  bagus
terhadap perakaran tanaman, pertumbuhan
tanaman, dan hasil produksi tanaman. Sifat
ini menandakan bahwa juga Trichoderma
sp. dapat berperan sebagai Plant Growth
Enhancer (Herlina dan Dew1, 2009).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kusdiana, dkk (2019),
limbah edamame berhasil difermentasi
menjadi kompos matang dalam kurun
waktu 30 hari setelah pembuatan. Hasil
kompos berwarna black brown, berbau
tanah serta bertekstur gembur. Hal ini
berarti kompos sudah terdegradasi
sempurna. Hasil uji kompos serasah
edamame yaitu, pH 9.6, kadar air 47,16%,
C-organik 15,66%, N Total 0,88%, C/N
ratio sebesar 18%, P205 sebesar 1,14%
dan K20 sebesar 1,40%. Sementara itu,
hasil analisa laboratorium menunjukkan
kandungan nitrogen pada pupuk kompos
edamame dengan bioaktivator
Trichoderma sp. sebesar 1,985%, hampir
mendekati pupuk kandang sapi yang
memiliki kandungan nitrogen 2,00 %.
Kandungan Fosfat (P) dan Kalium (K)
adalah 0,661% dan 2,543% (Kusparwanti,
dkk, 2019).

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan di lahan
Politeknik  Negeri  Jember dengan

ketinggian tempat = 89 m dpl pada bulan
Juni 2020 sampai Oktober 2020. Penelitian
ini menggunakan jagung manis varietas
Bonanza F1, Urea (46% N), Phonska (15%
N, 15% P205 dan 15% K20), Ridomil
Gold, Fokker poksim dan Donkey.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non-faktorial dengan 3
taraf perlakuan yaitu, pupuk kandang sapi
dosis 20 ton/Ha + 100% urea, bokashi dosis
30 ton/Ha + 75% urea, dan bokashi dosis
40 ton/Ha + 50% urea yang diulang 9 kali.
Luasan lahan yang digunakan yaitu 180
m2, dibagi menjadi tiga dengan luasan 60
m2 untuk masing-masing perlakuan. Lahan
seluas 60 m2 dibentuk menjadi 9 bedeng
dengan ukuran 4 m x 1 m, jarak antar
bedeng 40 cm, jarak tanam 70 cm x 25 cm,
populasi per bedengnya adalah 30
tanaman, sehingga total populasi tanaman
jagung manis adalah 270 tanaman per
perlakuan. Pengamatan tanaman jagung
manis dengan cara mengambil 8 tanaman
sebagai sampel untuk masing-masing
bedengan secara acak. Komponen
pengamatan meliputi : tinggi tanaman per
sampel (cm), jumlah daun per sampel
(helai), panjang tongkol per sampel (cm),
berat tongkol dengan kelobot per sampel
(gram), diameter tongkol per sampel (cm)
dan tingkat kemanisan per sampel (Cbrix).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian menunjukkan bahwa
perlakuvan pupuk kandang sapt dan
perlakuan bokashi serasah edamame tidak

berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan.
ec
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Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Uji F Non-Faktorial Terhadap Parameter Pengamatan Budidaya
Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt).

. F Tabel
Parameter Pengamatan F Hitung 59, 1%
Tinggi Tanaman 2 MST 0,94ns
Tinggi Tanaman 3 MST 0,91ns
Tinggi Tanaman 4 MST 1,43ns
Tinggi Tanaman 5 MST 0,5ns
Tinggi Tanaman 6 MST 0,49ns
Jumlah Daun 2 MST 1,19ns
Jumlah Daun 3 MST 1,56ns
Jumlah Daun 4 MST 0.44ns 3,63 6,23
Jumlah Daun 5 MST 0,53ns
Jumlah Daun 6 MST 0,2ns
Panjang Buah 0,54ns
Diameter Buah 0,13ns
Berat Tongkol Per Tanaman 0,27ns
Tingkat Kemanisan 0,01ns

Keterangan : ns = tidak berbeda nyata

Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Per Sampel (cm)

160 -
140 - ‘
~ 120 A
g
= 100 A
g
g 80 A
s =0—P0
5 60 -
= ==P1
-Eb 40 .
20 20 4 _ P2
= s
0
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
PO 16.11 28.33 53.89 88.89 129.22
P1 17 28.56 53.78 86.89 133.67
P2 17.78 32.78 61.44 94.33 139.56

Gambar 1 Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Per Sampel (cm)

Berdasarkan gambar 1 perlakuan PO
menunjukkan nilai rata-rata tinggi tanaman
pada 2 MST sebesar 16,11 cm, 3 MST
sebesar 28,33 cm, 4 MST 53,89 cm, 5 MST
88,89 cm dan 6 MST 129,22 cm. Perlakuan
Pl menunjukkan nilai rata-rata tinggi
tanaman pada 2 MST sebesar 17 cm, 3
MST sebesar 28,56 cm, 4 MST sebesar

53,78 cm, 5 MST sebesar 86,89 cm dan 6
MST sebesar 133,67 cm, sedangkan pada
perlakuan P2 pada 2 MST sebesar 17,78
cm, 3 MST sebesar 32,78 cm, 4 MST
sebesar 61,44 cm, 5 MST sebesar 94,33 cm
dan 6 MST sebesar 139,56 cm. Nilai rata-
rata tinggi tanaman terbaik pada perlakuan
P2 yaitu 139,56 cm
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Rata-rata Jumlah Daun Per Sampel (helai)
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Gambar 2 Rata-rata Jumlah Daun Per Sampel (helai)

Berdasarkan gambar 2 perlakuan PO
dan P1 menunjukkan nilai rata-rata jumlah
daun tanaman jagung manis pada umur 2
MST sebanyak 3 helai, 3 MST sebanyak 5
helai, 4 MST sebanyak 6 helai, 5 MST
sebanyak 8 helai dan 6 MST sebanyak 9
helai, sedangkan pada perlakuan P2 umur
2 MST sebanyak 4 helai, 3 MST sebanyak
5 helai, 4 MST sebanyak 7 helai, 5 MST
sebanyak 9 helai dan 6 MST sebanyak 9
helai. Hasil rata-rata jumlah daun pada
semua perlakuan memiliki hasil akhir yang
sama yaitu 9 helai.

Rata-rata Panjang Buah Jagung Per
Sampel (cm)

30 26.13 26.34 26.41
5o
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)
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g 5
~ 0
PO P1 P2
Perlakuan

Gambar 3 Rata-rata Panjang Buah Jagung
Per Sampel (cm)

Berdasarkan gambar 3 perlakuan PO
menunjukkan nilai rata-rata panjang buah
tanaman jagung manis pada saat panen
yaitu 26,13 cm, perlakuan P1 mencapai
26,34 cm, sedangkan perlakuan P2 sebesar
26,41 cm. Hasil rata-rata panjang buah
terbaik ialah pada perlakuan P2 yaitu 26,41
cm.

Rata-rata Diameter Buah Jagung Manis
(cm)

6. 563 5.68 5.62
R
@3
g2 -
%]
1
]
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PO P1 P2
Perlakuan
Gambar 4 Rata-rata Diameter Buah Jagung
Manis (cm)
&
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Berdasarkan gambar 4 perlakuan PO
menunjukkan nilai rata-rata diameter buah
jagung manis pada saat panen 5,63 cm,
perlakuan P1 mencapai 5,68 cm,
sedangkan perlakuan P2 5,62 cm. Hasil
rata-rata diameter buah terbaik yaitu pada
perlakuan P1 sebesar 5,68 cm.

Rata-rata Berat Tongkol Jagung Manis Per
Sampel (gram)

400 1 350.89  357.44  365.11
350 -
300 -
250 -
200 -
150 -
100 -
50 -

0 |

Berat Tongkol (gram)

PO Pl P2

Perlakuan

Gambar 5 Rata-rata Berat Tongkol Jagung
Manis Per Sampel (gram)

Berdasarkan gambar 5 perlakuan PO
menunjukkan nilai rata-rata berat tongkol
jagung manis per sampel pada saat panen
350,89 gram, pada perlakuan P1 sebesar
357,44 gram, sedangkan pada perlakuan P2

mencapai 365,11 gram. Hasil rata-rata
berat tongkol terbaik pada perlakuan P2
yaitu 365,11 gram.

Rata-rata Tingkat Kemanisan Jagung
Manis (%)

Q 25 -+

< 19.51 19.52 19.49
= 20 -
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g 0-

= PO Pl P2

Perlakuan

Gambar 6 Rata-rata Tingkat Kemanisan
Jagung Manis (%)

Berdasarkan gambar 6 perlakuan PO
menunjukkan nilai rata-rata  tingkat
kemanisan jagung manis pada saat panen
19,51 %, perlakuan P1 sebesar 19,52 %,
sedangkan perlakuan P2 mencapai 19,49
%. Hasil rata-rata tingkat kemanisan
terbaik pada perlakuan P1 yaitu sebesar
19,52%

Analisis Usaha Tani
Tabel 2 Rekapitulasi Analisis Usaha Tani Tanaman Jagung Manis

Analisa Usaha Tani PO P1 P2
Hasil Produksi

1. Jagung manis (kg) 93,1 95,8 96,9

2. Baby corn (bungkus) 5 5 5
Biaya Produksi (Rp) 294.043 484.562 536.280
Harga Jual

1. Jagung manis (kg) 5.000 5.000 5.000

2. Baby corn (bungkus) 5.000 5.000 5.000

3. Tebon (per 60 m?) 36.000 36.000 36.000
Pendapatan (Rp) 526.500 540.000 545.500
Keuntungan (Rp) 232.457 55.438 9.220
R/C Ratio 1,79 1,11 1,02
B/C Ratio 0,79 0,11 0,02
BEP Unit (kg) 59 97 107
BEP Harga (Rp) 3.158 5.058 5.534

S

Managed by : Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember

103


http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Risma Indriani dan Eliyatiningsih

Berdasarkan tabel 2 perlakuan P1
pada lahan luasan 60 m? menghasilkan
produksi jagung manis sebanyak 95,8 kg
yang dijual seharga Rp 5.000,-’/kg dan
babycorn sebanyak 5 bungkus yang dijual
seharga Rp 5.000,-/bungkus sehingga
mendapatkan pemasukan Rp 540.000,-.
Nilai R/C ratio > 1,00 yaitu 1,11 yang
artinya perlakuan ini layak dijadikan suatu
usaha tani dan B/C ratio sebesar 0,11. Nilai
BEP unit sebesar 97 kg dan nilai BEP harga
Rp 5.058,-/kg, dengan demikian budidaya
jagung manis akan mengalami titik impas
jika total panen sebanyak 97 kg atau balik
modal jika dijual seharga Rp 5.058,-/kg.

Perlakuan P2 pada luasan 60 m?
menghasilkan 96,9 kg jagung manis dan 5
bungkus babycorn. Pendapatan yang
diperoleh sebesar Rp 545.500,-, sementara
total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp
536.280,-. Nilai R/C ratio > 1,00 yaitu
sebesar 1,02 sehingga perlakuan ini layak
untuk dijadikan usaha tani, B/C ratio
sebesar 0,02, nilai BEP unit sebesar 107 kg
dan nilai BEP harga Rp 5.534,-/kg, yang
berarti budidaya jagung manis dengan
perlakuan ini akan mengalami titik impas
apabila total panen sebanyak 107 kg atau
balik modal jika jagung manis dijual
dengan harga Rp 5.534,-/kg.

Budidaya jagung manis dengan
perlakuan PO pada luasan 60 m?
menghasilkan 93,1 kg jagung manis yang
dijual seharga Rp 5.000,-/kg dan 5 bungkus
babycorn yang dijual seharga Rp 5.000,-
/bungkus sehingga mendapatkan
pemasukan Rp 526.500,-. Total biaya
produksi sebesar Rp 294.043,- dan
memperoleh keuntungan Rp 232.457.-.
Nilai R/C ratio > 1,00 yaitu 1,79 sehingga
penggunaan pupuk kandang sapi sebagai
pupuk dasar dalam budidaya jagung manis
layak untuk dijadikan suatu usaha tani.

Berdasarkan hasil uji-f yang telah
dilakukan menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata antara perlakuan
pemberian bokashi dan pupuk kontrol
terhadap semua parameter pengamatan.

Pemberian pupuk kandang + 100% dosis
urea memberikan hasil yang tidak berbeda
jauh dengan pemberian bokashi 30 ton/Ha
+ 75% dosis urea ataupun bokashi 40
ton/Ha + 50% dosis urea. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan bokashi
serasah edamame mampu mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sampai
setengah dari dosis anjuran. Edamame
yang tergolong dalam tanaman legume
yang memiliki bintil akar yang mampu
menambat nitrogen dalam tanah sehingga
ketersediaan unsur N semakin melimpah.
Kebutuhan N mampu tercukupi dengan
penggunaan bokashi serasah edamame,
oleh karenanya penggunaan pupuk
anorganik dapat dikurangi. Lebih lanjut
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
Kusparwanti, dkk, (2019) bahwa
penggunaan bokashi tanaman legume
dapat mengurangi penggunaan dosis pupuk
anorganik menjadi 75%.

Hasil produksi jagung manis
tertinggi dengan perlakuan bokashi dosis
40 ton/Ha mencapai 96,9 kg atau setara
dengan 16,15 ton/Ha, dimana potensi hasil
produksi jagung manis varietas Bonanza
F1 mencapai 33-34,5 ton/Ha. Hal ini
disebabkan karena bokashi edamame dan
pupuk kontrol yang diberikan kurang
optimal diserap tanaman. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiani
(2014) bahwa bokashi merupakan pupuk
yang bersifat slow release, yang artinya
unsur hara dalam pupuk dilepaskan secara
perlahan dan terus-menerus, sehingga
bokashi memerlukan waktu yang cukup
lama untuk terurai menjadi unsur hara yang
mudah diserap oleh tanaman. Ketersediaan
unsur N  sangat penting dalam
pertumbuhan jagung manis. Tanaman
edamame termasuk tanaman legume yang
kaya akan unsur N. Namun, N yang
terdapat dalam bokashi edamame dan
pupuk kandang sapi dapat hilang dalam
tanah. Seperti yang dinyatakan Hartanto
(2019), bahwa 30% dari N menghilang
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karena  pencucian  melalui
denitrifikasi.

Tidak tercapainya potensi hasil
tanaman jagung manis Varietas Bonanza
ini juga dipengaruhi karena pemberian
bokashi  serasah edamame dengan
bioaktivator trichoderma sp. dan pupuk
kandang sapi yang kandungan N dalam
kedua pupuk tidak berbeda jauh, sehingga
tidak memberikan perbedaan yang
signifikan pada pertumbuhan jagung
manis.  Kusparwanti, dkk, (2019)
menyatakan bahwa kandungan unsur N
pada bokashi serasah edamame mencapai
1,985% sementara unsur N pada pupuk
kandang sapi mencapai 2,00%. Hal ini
membuktikan bahwa kandungan N dalam
kedua pupuk tidak berbeda jauh, sehingga
tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil
produksi jagung manis.

Proses fermentasi bokashi serasah
edamame berlangsung selama 21 hari atau
3 minggu. Lama waktu fermentasi ini dapat
mempengaruhi  tingkat  kematangan
bokashi yang akan digunakan sebagai
pupuk dasar. Rahimah, dkk, (2015)
menyatakan bahwa pembuatan kompos
pada umumnya memerlukan waktu selama
3-4 bulan, namun dengan pemanfaatan
bioaktivator Trichoderma sp. proses
pengomposan hanya membutuhkan waktu
1 bulan. Tingkat kematangan bokashi yang
belum optimal ini juga mempengaruhi
kandungan unsur hara yang ada dalam
bokashi. Kandungan unsur hara yang tidak
terlalu melimpah menyebabkan sedikitnya
hara yang dapat diserap tanaman, oleh
karena itu pertumbuhan tanaman jagung
manis kurang optimal. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Soplanit dan Soplanit (2012) bahwa
pemberian bokashi ela sagu berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman jagung.

proses

Semakin lama waktu dekomposisi ela sagu
maka unsur hara yang tersedia dalam
bokashi semakin banyak dan dapat diserap
tanaman untuk pertumbuhannya.

Kurang optimumnya penyerapan
unsur hara yang dapat mempengaruhi
produksi jagung manis, tidak tercapainya
potensi hasil ini dikarenakan pemanenan
babycorn untuk menambah nilai ekonomis
jagung manis dan juga adanya serangan
dari hama dan penyakit terutama bulai.
Total persentase tanaman jagung manis
yang mati adalah 11,6%. 3,5% tanaman
mati karena penyakit bulai, sedangkan
sisanya karena serangan hama. Hasil
analisa usaha tani jagung manis dengan
perlakuan pupuk kandang sapi
mendapatkan nilai R/C ratio sebesar 1,79
yang artinya, usaha tani jagung manis
menggunakan pupuk kandang sapi layak
diusahakan karena nilai R/C ratio > 1. Hasil
analisa usaha tani jagung manis dengan
perlakuan bokashi serasah edamame
dengan bioaktivator Trichoderma sp. dosis
30 ton/Ha mendapatkan nilai R/C ratio
1,11, sementara bokashi dengan dosis 40
ton/Ha mendapatkan nilai R/C ratio
sebesar 1,02 yang artinya, usaha tani
jagung manis menggunakan bokashi
serasah edamame layak diusahakan karena
nilai R/C ratio > 1.

KESIMPULAN

Aplikasi bokashi serasah edamame
dengan bioaktivator Trichoderma sp. tidak
berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Namun, perlakuan
ini  membuktikan bahwa penggunaan
serasah edamame mampu mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sampai
setengah dosis anjuran. Hasil analisa usaha
tani budidaya jagung manis layak
diusahakan karena nilai R/C ratio > 1,00.
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